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PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan Islam dewasa ini menghadapi tantangan besar dalam
upaya meningkatkan daya saing agar tetap relevan dan mampu bertahan di tengah
masyarakat yang semakin dinamis dan kompleks. Perubahan zaman yang ditandai
dengan kemajuan teknologi, globalisasi informasi, dan pergeseran nilai sosial
menuntut lembaga pendidikan, termasuk pesantren, untuk terus melakukan inovasi
tanpa meninggalkan identitas dan nilai-nilai keislaman yang menjadi pondasinya.
Pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam telah lama menjadi pusat
pengembangan ilmu agama dan pembentukan karakter moral bangsa. Tidak hanya
sebagai institusi pendidikan, pesantren juga memainkan peran sosial, budaya, dan
bahkan ekonomi dalam masyarakat sekitarnya. Hal ini menjadikan pesantren sebagai
entitas yang unik dan memiliki kontribusi signifikan terhadap pembangunan
nasional, khususnya dalam aspek moral dan spiritual.

Sistem ini menjadi kekuatan utama dalam mendidik santri, bukan hanya dari
segi kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Pesantren juga memiliki kekuatan
dalam menjaga kearifan lokal melalui pengenalan budaya, tradisi, dan adat istiadat
yang menjadi bagian tak terpisahkan dari pendidikan di lingkungan pesantren.
Dalam konteks regulasi, hadirnya UU Pesantren memberikan landasan hukum dan
pengakuan terhadap keberadaan pesantren dalam sistem pendidikan nasional.
Namun, pasca pengesahan UU tersebut, pesantren perlu melakukan evaluasi
berkelanjutan guna mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sistem pembelajaran
yang dijalankan, serta menjamin kontribusinya terhadap pencapaian tujuan
pendidikan nasional. Pesantren juga dituntut untuk menjaga otonominya agar nilai-
nilai luhur dan keunikan pesantren tidak tergerus oleh intervensi kebijakan yang
seragam (Sipayung, 2024).

Asy-Syifa Boarding School adalah salah satu pesantren modern yang berlokasi
di Kabupaten Subang. Sejak didirikan pada tahun 2003, lembaga ini terus tumbuh
menjadi institusi pendidikan Islam yang cukup besar dengan jumlah peserta didik
mencapai lebih dari 3.500 dan didukung oleh sekitar 650 tenaga pendidik dan
kependidikan. Sebagai pesantren modern, Asy-Syifa Boarding School tidak hanya
menitikberatkan pada pengajaran agama, tetapi juga mengintegrasikan kurikulum
nasional dan pembentukan karakter. Namun, dalam pelaksanaan proses
pembelajaran, masih terdapat berbagai persoalan mendasar yang menjadi tantangan
tersendiri. Evaluasi internal menunjukkan bahwa sebagian pendidik belum
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip dasar pembelajaran secara optimal.
Padahal, pemahaman terhadap prinsip pembelajaran merupakan fondasi bagi guru
untuk menyelenggarakan proses belajar mengajar yang efektif dan bermakna. Tanpa
penguasaan prinsip ini, guru akan kesulitan dalam menciptakan proses belajar yang
mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta didik secara holistik. Penelitian Dixon,
Yssel, McConnell, dan Hardin (2014) menegaskan bahwa pemahaman guru terhadap
prinsip-prinsip pembelajaran dan pengembangan profesional yang berkelanjutan
sangat berpengaruh terhadap efikasi guru serta keberhasilan dalam
mengimplementasikan strategi pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan
siswa.
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Ditemukan bahwa sebagian guru belum memiliki kebiasaan dalam merancang
pembelajaran secara sistematis. Padahal, perencanaan pembelajaran merupakan
salah satu aspek manajerial yang sangat penting dalam pendidikan. Dengan
perencanaan yang baik, tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efisien dan
terstruktur. Tidak hanya itu, perencanaan juga memungkinkan guru untuk
melakukan pemantauan, pengawasan, serta perbaikan berkelanjutan terhadap proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Kurangnya perhatian terhadap tahap perencanaan
menyebabkan proses pembelajaran di kelas cenderung tidak sistematis, monoton,
dan tidak terfokus pada pengembangan potensi peserta didik secara optimal
(Agustina & Saputra, 2024).

Salah satu aspek penting lainnya yang sering kurang diperhatikan adalah
pelaksanaan diagnostic entry behavior, yaitu asesmen awal terhadap kemampuan dan
karakteristik peserta didik dari aspek kognitif dan afektif. Asesmen ini sangat penting
untuk mengetahui kesiapan belajar peserta didik dan menentukan pendekatan
pembelajaran yang tepat. Tanpa informasi yang memadai mengenai kondisi awal
peserta didik, guru cenderung menerapkan strategi pembelajaran yang tidak sesuai
dengan kebutuhan mereka. Hal ini berdampak pada kecenderungan guru hanya
menekankan pada pembelajaran LOTS (Low Order Thinking Skills), yaitu
keterampilan berpikir tingkat rendah seperti menghafal dan memahami. Meski
keterampilan ini penting sebagai dasar, jika terlalu difokuskan tanpa pengembangan
ke arah HOTS (Higher Order Thinking Skills), maka proses pembelajaran menjadi
stagnan dan kurang menantang peserta didik untuk berpikir kritis, analitis, dan
kreatif (Faiz et al., 2022; Digna et al., 2023).

Rendahnya kualitas keterampilan mengajar guru di lingkungan Asy-Syifa
Boarding School menunjukkan perlunya intervensi yang sistematis dan
berkelanjutan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penyelenggaraan In
House Training (IHT) dengan pendekatan microteaching. IHT memberikan ruang
pelatihan langsung kepada guru dalam suasana kerja yang kontekstual dan praktis,
sementara metode microteaching memungkinkan guru untuk melatih keterampilan
mengajar secara spesifik, termasuk penggunaan sintaks pembelajaran yang
sistematis. Kombinasi ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi
profesional, pedagogik, dan sosial guru. Melalui microteaching, guru dapat
mengevaluasi gaya mengajarnya, menerima umpan balik, dan memperbaiki
kekurangan secara langsung sebelum diterapkan di kelas sebenarnya.

Agar pelatihan ini lebih terstruktur, penggunaan model pembelajaran ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) sangat
direkomendasikan. Model ini menyediakan pendekatan sistematis dalam merancang
dan mengimplementasikan program pelatihan, mulai dari tahap analisis kebutuhan
guru, perancangan materi, pengembangan media dan instrumen, pelaksanaan
pelatihan, hingga evaluasi hasil pelatihan. Pendekatan ADDIE memungkinkan
pelaksanaan pelatihan berjalan sesuai tujuan dan responsif terhadap kebutuhan
peserta, dalam hal ini para guru. Dengan mengacu pada model ini, maka program
pengembangan keterampilan mengajar guru di Asy-Syifa Boarding School dapat
berlangsung secara efektif dan memberikan dampak jangka panjang terhadap
kualitas pendidikan di lingkungan pesantren tersebut (Ilmawan, 2024).
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
partisipatif atau participatory action research (PAR). Pendekatan ini dipilih karena
bertujuan tidak hanya untuk mengkaji suatu fenomena, tetapi juga mendorong
terjadinya perubahan langsung pada subjek penelitian. Penelitian tindakan mengacu
pada proses sistematis yang berorientasi pada pemecahan masalah yang relevan
dengan kebutuhan praktis di lapangan, serta melibatkan partisipasi aktif dari pihak
yang diteliti. Dalam konteks ini, subjek penelitian adalah guru ekonomi Asy-Syifa
Boarding School. Melalui penelitian tindakan, diperoleh formula atau strategi yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik subjek secara kontekstual (Sakdiyyah,
Wahjoedi, & Rokhmani, 2021).

Adapun prosedur penelitian tindakan berbasis pengabdian yang diterapkan di
Asy-Syifa Boarding School terdiri dari delapan langkah utama sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan Keterampilan Dasar

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan dasar yang perlu
ditingkatkan. Keterampilan tersebut mencakup penguasaan bahan ajar, pengelolaan
kelas, penggunaan media, hingga pemahaman terhadap prinsip Pendidikan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa aspek yang perlu dikembangkan secara prioritas adalah
penguasaan bahan ajar, khususnya dalam penyusunan modul ajar.

2. Diagnostik Kemampuan Awal

Dilakukan untuk memetakan tingkat kesiapan dan minat guru sebagai dasar
pelaksanaan pembelajaran terdiferensiasi. Instrumen yang digunakan berupa
kuesioner yang disebarkan kepada guru ekonomi untuk mengidentifikasi kompetensi
awal yang telah dimiliki.

3. Pematerian

Berdasarkan analisis kebutuhan dan hasil diagnostik, pematerian difokuskan
pada pelatihan penyusunan modul ajar. Materi disesuaikan dengan kebutuhan guru
ekonomi dan mendukung implementasi kurikulum yang berorientasi pada
pembelajaran mandiri dan kontekstual.

4. Penyusunan RPP

Guru diarahkan untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
berdasarkan modul yang telah dikembangkan. Proses ini didampingi oleh dosen dari
Program Studi Pendidikan Ekonomi untuk memastikan kesesuaian struktur dan
sintaks pembelajaran.

5. Microteaching

Sesi microteaching dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada guru
dalam mempraktikkan RPP yang telah disusun. Kegiatan ini bertujuan melatih
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keterampilan mengajar secara langsung dalam skala kecil, serta sebagai media
evaluasi praktik pembelajaran.

6. Refleksi

Guru menerima umpan balik dari pengamat (observer) dan peserta didik.
Refleksi ini penting untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dalam praktik
mengajar, serta menjadi dasar perbaikan di siklus selanjutnya.

7. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas setiap tahapan yang telah
dilaksanakan. Hasil evaluasi menjadi indikator sejauh mana peningkatan
keterampilan guru dalam proses pembelajaran terjadi.

8. Pengukuran Efektivitas Program

Pada tahap akhir, dilakukan pengukuran efektivitas program dengan
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. Perbandingan
ini bertujuan mengetahui sejauh mana peningkatan kompetensi guru setelah
mengikuti program pengabdian.

HASIL
1. Analisis (Analysis)

Keterampilan dasar mengajar merupakan kemampuan esensial yang harus
dimiliki oleh setiap guru agar proses belajar mengajar dapat berlangsung secara
efektif, efisien, dan bermakna. Keterampilan ini menjadi fondasi utama dalam
menciptakan suasana kelas yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.
Dalam praktiknya, keterampilan dasar mengajar mencakup berbagai aspek yang
saling terkait dan harus dikuasai secara utuh (Kurniawan & Masjudin, 2024; Rahmah
et al., 2024).

Pertama, keterampilan membuka dan menutup pembelajaran sangat penting
untuk menarik perhatian siswa, menciptakan motivasi belajar yang positif, serta
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi. Sebuah pembukaan yang baik
akan menggugah rasa ingin tahu siswa, sedangkan penutupan yang terstruktur dapat
membantu siswa merangkum informasi penting. Namun demikian, guru perlu
mengatur waktu dengan bijak agar kegiatan pembelajaran tidak terburu-buru dan
memastikan penyampaian materi relevan dengan kebutuhan siswa.

Kedua, keterampilan memberi penguatan berperan penting dalam
membangun rasa percaya diri siswa dan meningkatkan motivasi belajar. Penguatan
yang diberikan guru, baik dalam bentuk pujian, isyarat, atau penghargaan, dapat
memperkuat pemahaman konsep yang sedang dipelajari. Namun, penguatan juga
harus diberikan secara proporsional dan tidak manipulatif. Jika terlalu sering
diberikan terhadap jawaban yang kurang tepat, hal ini dapat menurunkan kualitas
berpikir kritis dan kreativitas siswa.
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Ketiga, keterampilan mengadakan variasi dalam pembelajaran membantu
menjaga fokus dan perhatian siswa terhadap materi ajar. Variasi dalam metode,
media, dan aktivitas pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan menantang. Selain itu, strategi ini mendorong keterlibatan aktif
siswa dan meningkatkan retensi informasi. Kendati demikian, variasi yang berlebihan
atau tidak sesuai dengan konteks materi dan karakteristik siswa justru dapat
menimbulkan kebingungan dan kelelahan.

Keempat, keterampilan menjelaskan materi ajar secara jelas dan interaktif
juga sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Penjelasan yang baik harus
mampu mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata dan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami siswa. Guru juga harus membuka ruang partisipasi siswa selama
proses penjelasan berlangsung. Apabila penjelasan disampaikan secara monoton dan
tanpa interaksi, siswa cenderung kehilangan minat dan mengalami kesulitan dalam
memahami materi.

Kelima, keterampilan bertanya dalam pembelajaran mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berkomunikasi siswa.
Pertanyaan yang tepat dapat menggali pengetahuan awal, memandu proses berpikir,
dan memperdalam pemahaman siswa terhadap konsep-konsep kunci. Sebaliknya,
pertanyaan yang terlalu kompleks atau tidak jelas justru akan membingungkan siswa
dan menghambat keterlibatan mereka dalam diskusi.

Keenam, keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil memungkinkan
siswa untuk lebih aktif dan bertanggung jawab dalam proses belajar. Diskusi yang
terarah memberi ruang bagi siswa untuk belajar bekerja sama, mendengarkan secara
aktif, dan mengemukakan pendapat secara konstruktif. Kegiatan ini juga menjadi
sarana penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi
interpersonal. Namun demikian, guru perlu memiliki strategi pengelolaan yang baik
agar semua anggota kelompok memperoleh kesempatan berpartisipasi secara
seimbang, sehingga tidak terjadi dominasi oleh siswa tertentu yang lebih vokal.
Pembelajaran berbasis diskusi ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran aktif
yang terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Zevender et al., 2024).

Ketujuh, keterampilan mengelola kelompok kecil berkontribusi pada
pembentukan karakter siswa, seperti kedisiplinan, rasa tanggung jawab, dan
kemampuan bekerja sama. Kemampuan ini juga penting untuk mewujudkan
pembelajaran yang terdiferensiasi, di mana guru mampu memenuhi kebutuhan
belajar individual siswa di dalam kelas. Namun, untuk mencapai keberhasilan dalam
manajemen kelompok kecil, guru harus memiliki strategi yang tepat dan tidak hanya
mengandalkan intuisi atau pendekatan emosional semata.

Kedelapan, keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan merupakan
strategi efektif untuk memberikan perhatian lebih kepada siswa dan menciptakan
hubungan interpersonal yang mendukung proses belajar. Pembelajaran yang bersifat
individual atau dalam kelompok kecil dapat membantu guru mengenali potensi dan
kesulitan belajar masing-masing siswa. Akan tetapi, hal ini membutuhkan
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keterampilan manajemen waktu dan pembagian perhatian yang seimbang agar tidak
menimbulkan kecemburuan atau ketimpangan di antara siswa (Soraya, Harisatunisa,
& Musyahid, 2024).

2. Diagnostik Kemampuan Awal

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini menggunakan instrumen
penelitian yang berupa lembar angket. Angket tersebut berisi beberapa pertanyaan
yang digunakan untuk mengukur keterampilan dasar mengajar seorang guru dalam
proses pembelajaran pada siswa SMA. Data yang digunakan berupa pre test dan post
test dengan jumlah 37 responden. Adapun gambar berikut sebagai ilustrasi dari 11
responden menggunakan kurikulum 2013, 22 responden menggunakan kurikulum
merdeka, dan 3 responden menggunakan kedua kurikulum tersebut.

Points scored

Kurikulum 2013 dan

Kurikulum 2013
30.6%

Kurikulum Merdeka
61.1%

Gambar 1. Jumlah Responden

B Membedakan modul ajar kurikulum merdeka dan
RERATA PRE TEST RPP kurikulum 2013

B Kemampuan merumuskan tujuan pembelajaran yang
mengandung unsur ABCD

 Kemampuan merumuskan tujuan pembelajaran
berurutan sesuai prinsip sederhana— kompleks

5432 32,89 Kemampuan merumuskan tujuan pembelajaran

sesuai dengan jenjang taksonomi

43,47 i X y
M Pernyataan tujuan pembelajaran memuat tujuan

kognitif, afektif dan psikomotor

52,87 o i g | = Kemampuan menyusun profil pelajar Panacasila

B Kemampuan memilih metode pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran

B Kemampuan memilih metode pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik materi

B Kemampuan menyusn sintax pembelajaran dengan
benar

Gambar 2. Rerata Pre Test

Dari hasil tersebut guru masih sulit untuk membedakan modul ajar kurikulum
merdeka dengan RPP kurikulum 2013 dengan rerata hasil pre test sebesar 32,89. Selain
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itu, guru juga masih belum cukup pandai dalam menentukan metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik materi dengan rerata hasil pre test sebesar 43,87.
Namun, kemampuan guru dalam merumuskan tujuan pembelajaran yang
mengandung unsur ABCD (Audience Behavior, Condition, Degree) walaupun masih
dibawah standar, kemampuan ini dapat dikatakan lebih baik dari kemampuan yang
lain dengan rerata hasil pre test sebesar 65,88. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa perlunya keterampilan guru ekonomi dalam penyusunan modul ajar pada
kerangka pembelajaran terdiferensiasi sehingga akan meningkatkan juga guru dalam
mengajar.

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait keterampilan
dasar mengajar yang dimiliki guru, peneliti terlebih dahulu memberikan sesi
pematerian sebagai bekal awal sebelum pelaksanaan kegiatan microteaching. Materi
yang disampaikan mencakup keterampilan-keterampilan esensial yang harus
dimiliki oleh seorang pendidik, antara lain keterampilan membuka dan menutup
pelajaran, menjelaskan, mengajukan pertanyaan, memimpin diskusi kelompok kecil,
mengajar kelompok kecil maupun perseorangan, melakukan variasi pembelajaran,
memberikan penguatan, serta mengelola kelas secara efektif (Mabsutsah & Yushardi,
2022). Setelah sesi pematerian, kegiatan microteaching dilaksanakan dengan
membagi guru ke dalam kelompok kecil. Masing-masing anggota kelompok diberi
peran secara bergilir sebagai guru, peserta didik, dan observer guna memungkinkan
terjadinya praktik nyata sekaligus refleksi bersama atas keterampilan mengajar yang
dipraktikkan.

Setelah melalui rangkaian kegiatan pematerian dan microteaching,
selanjutnya dilakukan refleksi perihal keterampilan dasar mengajar yang dimiliki
guru Asy-Syifa Boarding School. Berdasarkan hasil refleksi, diperoleh informasi
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran selama microteaching berlangsung, guru
cenderung menggunakan metode pembelajaran yang sama untuk seluruh peserta
didik. Guru menganggap bahwa tingkat kesiapan seluruh peserta didik setara serta
mengesampingkan gaya belajar yang berbeda, sehingga pada akhirnya membuat
peserta didik yang belum memahami materi merasa bosan dan tertinggal. Padahal,
pendekatan pembelajaran yang tidak mempertimbangkan perbedaan kemampuan,
minat, dan gaya belajar peserta didik dapat menurunkan efektivitas pembelajaran
dan motivasi belajar (Hasanah et al., 2022).

Selain itu guru masih belum menguasai manajemen kelas sehingga lebih
berfokus pada keteraturan kondisi pembelajaran yang berdampak pada kurangnya
pendekatan khusus kepada peserta didik yang memerlukan pemahaman lebih.
Keterbatasan waktu juga mempengaruhi manajemen kelas sehingga tidak
mempunyai cukup waktu untuk memberikan perhatian khusus bagi peserta didik
yang belum paham akan materi. Pada kegiatan penilaian pun masih menerapkan
penilaian standar untuk seluruh peserta didik yang mana hanya terfokus pada hasil
bukan proses. Hal ini mengakibatkan kemajuan-kemajuan yang telah dicapai oleh
peserta didik terabaikan karena penilaian disamaratakan.

Proses pembelajaran tersebut akan berdampak pada ketidakmampuan peserta
didik dalam menyesuaikan diri untuk memahami konsep materi dan merasa kurang
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motivasi. Jika dibiarkan maka peserta didik yang membutuhkan bantuan tambahan
akan kurang mendapat perhatian sehingga terjadi kesenjangan prestasi di kelas. Pada
akhirnya peserta didik akan cenderung pasif selama proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil refleksi yang menunjukkan bahwa pembelajaran kurang
memperhatikan kebutuhan, minat, dan kemampuan awal peserta didik maka dapat
disimpulkan masalah utama yang dialami oleh guru Asy-Syifa Boarding School adalah
belum menerapkan pembelajaran terdiferensiasi.

Pembelajaran terdiferensiasi memungkinkan guru proaktif dalam
merencanakan dan melakukan berbagai pendekatan terhadap input, proses, dan
output untuk mengantisipasi serta menanggapi perbedaan peserta didik ditinjau dari
kesiapan belajar, minat belajar, serta kebutuhan belajar. Pemahaman guru terhadap
karakteristik peserta didik menjadi kunci dalam penerapan model pembelajaran yang
melibatkan aktivitas kelas, kelompok kecil, maupun individu, sehingga kompetensi
peserta didik dapat berkembang secara optimal dan beragam (Indriyana et al., 2024).

3. Pengembangan (Development)

Hasil refleksi menjadi dasar untuk tahapan selanjutnya yaitu development
atau pengembangan. Pengembangan ditujukan untuk tiga sistem dalam
pembelajaran mulai dari input, proses, dan output yang dibagi menjadi perancangan
perangkat pembelajaran, simulasi, dan evaluasi di antaranya dapat dirincikan sebagai
berikut.

3.1 Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan media dan sarana
yang digunakan oleh guru dan peserta didik mulai dari RPP hingga media
pembelajaran sehingga perlu dipersiapkan oleh guru dalam menghadapi
pembelajaran di kelas. Merujuk pada definisi tersebut pengembangan
perangkat pembelajaran pada penelitian ini difokuskan pada pengembangan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran. Para guru
Asy-Syifa Boarding School dilatih untuk merancang RPP yang berisi pada
tujuan pembelajaran spesifik menyesuaikan kebutuhan siswa yang terdeteksi
melalui analisis diagnostik. Perencanaan strategi dipusatkan pada instruksi
terdiferensiasi sehingga dapat menyesuaikan perbedaan gaya belajar serta
tingkat kemampuan. Sumber belajar yang digunakan dan dicantumkan pada
RPP pun dikembangkan menjadi lebih beragam sesuai dengan kebutuhan
siswa dan perkembangan teknologi. Adapun dari segi media ditekankan untuk
menggunakan media yang bervariasi dengan mempertimbangkan gaya belajar
yang terdiri atas visual, auditori, kinestetik serta aksesibilitas media tersebut.

3.2 Metode

Pengembangan metode dilakukan dengan dengan cara microteaching
kembali namun dengan beberapa penekanan. Dalam rangka pembelajaran
terdiferensiasi, guru perlu mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan
mengkombinasikan kegiatan pembelajaran kelompok serta individu. Kegiatan
pembelajaran kelompok dapat meningkatkan motivasi serta kemampuan

e- ISSN 2721-1401 p-ISSN 2987-4904



Permana, L., Setiawan, A., Peningkatan Keterampilan Guru Ekonomi Dalam ...| 70

bersosialisasi, sementara kegiatan pembelajaran individu dapat meningkatkan
kepercayaan diri peserta didik. Adapun model pembelajaran yang digunakan
ditekankan pada pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning)
sehingga memungkinkan peserta didik mengeksplorasi minat sendiri serta
melihat pembelajaran dalam konteks dunia nyata.

3.3 Evaluasi

Pengembangan evaluasi ditekankan pada penerapan sistem penilaian
portofolio serta penilaian mandiri (self assesment). Penilaian portofolio
sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran berbasis proyek dilakukan dengan
kriteria jelas dan terdiferensiasi sedangkan penilaian mandiri dilakukan
berdasarkan panduan dan instruksi yang jelas untuk membantu peserta didik
menilai kemajuan mereka sendiri.

4. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi merupakan pemeriksaan sistematis dan menyeluruh terhadap kegiatan
pendidikan yang berlangsung untuk menilai kualitasnya. Adapun jenis evaluasi
terbagi menjadi dua, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif
dilakukan beriringan dengan proses untuk memberikan umpan balik, sedangkan
evaluasi sumatif dilakukan di akhir untuk menilai sejauh mana tujuan yang telah
ditetapkan tercapai. Berdasarkan tahapan yang telah dilalui, maka model ADDIE
dapat digunakan untuk menciptakan pembelajaran terdiferensiasi di Asy-Syifa
Boarding School karena telah mencakup komponen analisis diagnostik kebutuhan
peserta didik (analysis), perencanaan pembelajaran terdiferensiasi (design), serta
pengembangan perangkat pembelajaran yang mendukung pembelajaran
terdiferensiasi (development) (Karim, 2023; Jufrianto et al., 2023).

Setelah semua kegiatan terlaksana, dilakukan post test untuk melihat perbedaan
setelah diberikan perlakuan. adapun hasil dari post test dapat dilihat pada gambar 3.

B Membedakan modul ajar kurikulum merdeka dan RPP
RERATA POST TEST ik ki

® Kemampuan merumuskan tujuan pembelajaran yang
mengandung unsur ABCD

Kemampuan merumuskan tujuan pembelajaran
berurutan sesuai prinsip sederhana— kompleks

88,23 87,34 Kemampuan merumuskan tujuan pembelajaran
sesuai dengan jenjang taksonomi

80,86

M Pernyataan tujuan pembelajaran memuat tujuan
kognitif, afektif dan psikomotor

76,12 m Kemampuan menyusun profil pelajar Panacasila

75,23 m Kemampuan memilih metode pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran

B Kemampuan memilih metode pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik materi

W Kemampuan menyusn sintax pembelajaran dengan
benar

Gambar 3. Rerata Post Test
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Dari gambar tersebut, semua kemampuan yang diukur memiliki pengaruh
dari perlakuan yang diberikan dengan hasil post test yang lebih tinggi dari pre
test. Salah satunya, kemampuan membedakan modul ajar kurikulum merdeka
dengan RPP kurikulum 2013 dengan awal rerata 32,89 menjadi 87,37. Selain itu,
kemampuan merumuskan tujuan pembelajaran berurutan sesuai dengan prinsip
sederhana-kompleks pun mengalami peningkatan sebanyak 40,47 poin.
Peningkatan hasil post test pada keterampilan ini dapat dikatakan baik dengan
meningkatnya keterampilan guru dalam mengajar, guru akan mampu menyusun
modul ajar terdiferensiasi di kelas. Tabel 1. merupakan perbandingan antara pre
test dan post test.

Tabel 1. Perbandingan antara Pre-test dan Post-test

Komponen Evaluasi Rerata Pre Test Rerata Post Test

Membedakan modul ajar kurikulum merdeka dan RPP
kurikulum 2013 32,89 87.34

Kemampuan merumuskan tujuan pembelajaran yang
mengandung unsur ABCD (Audience Behavior, 65,88 85.87
Condition, Degree)

Kemampuan merumuskan tujuan pembelajaran 54,89 86,45
berurutan sesuai prinsip sederhana - kompleks

Kemampuan merumuskan tujuan pembelajaran sesuai 48.2 75,6
dengan jenjang taksonomi

Pernyataan tujuan pembelajaran memuat tujuan 45,87 86,34
kognitif, afektif dan psikomotor

Kemampuan menyusun profil pelajar Pancasila 45,78 75,23
Kemampuan memilih metode pembelajaran yang sesuai 52,87
dengan tujuan pembelajaran 76,12
Kemampuan memilih metode pembelajaran yang sesuai 43.47
dengan karakteristik materi 8,86
Kemampuan menyusun sintak pembelajaran dengan 54,32
benar 88,23

Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan modul ajar sangat penting bagi guru.
Kurikulum vyang terus berubah menuntut guru untuk selalu mengikuti
perkembangan dan memahami materi yang akan diajarkan secara mendalam.
Namun, pelatihan modul ajar yang hanya dilakukan sekali saja tidak cukup untuk
memastikan guru benar-benar menguasai materi. Diperlukan pelatihan rutin yang
diadakan secara berkala agar guru dapat terus memperbaharui pengetahuannya dan
mengikuti perkembangan kurikulum terbaru.
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Pembekalan modul ajar yang baik akan membantu guru dalam menyusun
pembelajaran terdiferensiasi. Pembelajaran terdiferensiasi adalah strategi pengajaran
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap murid yang berbeda-beda.
Guru yang memiliki kemampuan dasar mengajar yang baik, seperti memahami
materi ajar dan memiliki metode pengajaran yang efektif, akan lebih mudah dalam
menerapkan pembelajaran terdiferensiasi di kelas (Hakam et al., 2024).

PEMBAHASAN

Teori pedagogik memberikan fondasi teoritis yang kokoh bagi guru dalam
menyusun modul ajar pembelajaran terdiferensiasi. Teori ini tidak hanya
menjelaskan bagaimana murid belajar, tetapi juga menuntun guru dalam merancang
strategi pembelajaran yang efektif, bermakna, dan kontekstual. Pemahaman
terhadap teori pedagogik membantu guru memahami perbedaan karakteristik siswa,
serta memungkinkan mereka memilih pendekatan dan metode pengajaran yang
sesuai agar proses pembelajaran berjalan optimal. Dalam konteks ini, teori belajar
sosial dari Albert Bandura menjadi rujukan penting karena menekankan bahwa
pembelajaran terjadi melalui proses pengamatan dan interaksi sosial. Bandura (1986)
menyatakan bahwa perilaku manusia merupakan hasil interaksi timbal balik yang
dinamis antara faktor kognitif, perilaku individu, dan pengaruh lingkungan. Artinya,
guru tidak hanya berperan sebagai pemberi informasi, tetapi juga sebagai fasilitator
aktif yang membimbing siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman dan
interaksi sosial yang konstruktif. Pemahaman pedagogik ini juga berkontribusi
terhadap niat dan implementasi pembelajaran terdiferensiasi yang inklusif,
sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian terbaru (Kupers et al., 2024; Maruf, 2023).

Penerapan teori belajar sosial menjadi sangat relevan dalam pembelajaran
terdiferensiasi karena memungkinkan guru memanfaatkan interaksi dan dinamika
kelas sebagai sarana untuk memfasilitasi kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Guru
dituntut memiliki keterampilan untuk memimpin, mengarahkan, dan memfasilitasi
pembelajaran secara efektif dengan memperhatikan perbedaan minat, gaya belajar,
dan kesiapan siswa. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan dasar mengajar tidak
hanya penting secara teoritis, tetapi juga menjadi kebutuhan praktis yang sangat
mendesak.

Berdasarkan hasil diagnosis awal yang dilakukan terhadap guru di Asy-Syifa
Boarding School, ditemukan bahwa kemampuan guru dalam merancang
pembelajaran terdiferensiasi masih berada pada kategori rendah. Ketidakmampuan
ini terutama terlihat dalam hal penyusunan kerangka modul ajar dan perumusan
tujuan pembelajaran yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Temuan ini menyatakan bahwa banyak guru mengalami kesulitan dalam memilih
metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik materi dan peserta
didik. Hal ini berdampak pada lemahnya penguasaan guru terhadap keterampilan
dasar seperti mengelola kelompok kecil, membimbing siswa secara individual, serta
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan adaptif.

Selain itu, hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum
mampu merancang tujuan pembelajaran yang mengintegrasikan aspek kognitif,

e- ISSN 2721-1401 p-ISSN 2987-4904



73 | Jurnal Pasca Dharma Pengabdian Masyarakat (JPDPM), Volume 6 Issue 1, 2025 61-75

afektif, dan psikomotor secara sistematis. Padahal pembelajaran terdiferensiasi harus
diawali dengan perumusan tujuan yang jelas dan terukur agar dapat menjadi acuan
dalam menentukan strategi dan metode pembelajaran. Kelemahan-kelemahan
tersebut menunjukkan perlunya intervensi berbasis pelatihan yang tidak hanya
teoritis tetapi juga aplikatif.

Keterampilan dasar mengajar tidak cukup hanya dipahami melalui ceramah
atau bacaan, tetapi harus dipraktikkan secara langsung melalui latihan berulang dan
konsisten. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif adalah metode praktik dan
simulasi. Simulasi adalah teknik pembelajaran yang menciptakan kondisi tiruan yang
menyerupai situasi nyata dalam kelas, sehingga guru dapat berlatih mengajar secara
aktif. Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2008), simulasi bertujuan untuk
membantu peserta didik atau guru memahami konsep, prinsip, atau keterampilan
tertentu dengan cara mengalami langsung prosesnya. Dalam konteks pelatihan guru,
praktik langsung melalui microteaching dan simulasi terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan penguasaan keterampilan dasar mengajar dibandingkan pendekatan
teori semata (Razak, Muttagien, & Toni, 2024).

Penerapan simulasi dan praktik mengajar juga sejalan dengan teori belajar
konstruktivisme dari Lev Vygotsky. Dalam pandangan Vygotsky, pembelajaran
adalah proses konstruktif di mana peserta didik secara aktif membangun
pengetahuannya sendiri melalui pengalaman yang relevan. Teori ini menekankan
pentingnya konteks sosial dan peran interaksi dalam membentuk pemahaman, serta
pentingnya scaffolding atau bantuan temporer dari guru dalam zona perkembangan
proksimal (ZPD). Oleh karena itu, pelatihan melalui praktik dan simulasi mampu
memberikan pengalaman nyata bagi guru dalam mengembangkan keterampilan
mengajar yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan murid. Kegiatan ini tidak
hanya memenuhi prinsip pembelajaran dalam teori konstruktivisme, tetapi juga
mendorong guru menjadi pembelajar reflektif yang terus mengembangkan
kompetensi secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa masih banyak
guru yang belum menguasai keterampilan atau kompetensi dalam proses mengajar.
Berbeda dengan sekolah umum, proses pembelajaran di pesantren yang masih harus
menyelesaikan masalah tradisional seperti metode pembelajaran yang lebih dominan
ceramah dan hafalan sehingga menyebabkan banyak pesantren masih terpusat pada
guru pada proses pembelajarannya. Adapun hasil penelitian yang dilakukan pada
guru Asy-Syifa Boarding School yang mengungkapkan bahwa rendahnya
kemampuan dalam menyusun modul ajar dalam pembelajaran berdiferensiasi
menjadi permasalahan yang signifikan. Hal ini terutama disebabkan kesulitan dalam
membedakan rpp kurikulum 2013 dan modul ajar kurikulum merdeka, memilih
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi hingga kesulitan
menyusun profil pelajar Pancasila. Namun kemampuan dalam merumuskan tujuan
pembelajaran yang mengandung unsur ABCD (Audience Behavior, Condition, Degree)
sudah cukup baik sehingga guru bisa fokus untuk menguasai keterampilan mengajar
dalam menyusun modul ajar pembelajaran terdiferensiasi.
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